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ABSTRAK  

  
Masalah kesehatan gigi dan mulut masih sering terabaikan, terutama pada individu dengan penyakit kronis seperti peserta 

Prolanis. Di sisi lain, kesehatan rongga mulut memiliki keterkaitan dengan kondisi sistemik, termasuk diabetes mellitus 

dan hipertensi, sehingga pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut penting untuk mendukung kesehatan secara menyeluruh. 

Rendahnya kunjungan ke fasilitas pelayanan kesehatan gigi dapat dipengaruhi oleh anggapan bahwa masalah kesehatan 

gigi dan mulut merupakan hal sepele serta kurangnya pemahaman mengenai dampaknya terhadap kesehatan. Keterbatasan 

media edukasi yang praktis dan mudah dipahami juga menjadi tantangan dalam meningkatkan kesadaran pasien untuk 

menjaga kesehatan gigi dan mulut. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memperkenalkan buku saku pemeriksaan mandiri 

kelainan gigi dan mulut sederhana sebagai media edukasi preventif guna meningkatkan kesadaran dan deteksi dini pada 

anggota Prolanis. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, sesi tanya jawab, serta praktik pemeriksaan mandiri 

menggunakan alat sederhana dengan panduan buku saku. Sebanyak 15 peserta Prolanis terlibat dalam kegiatan ini. Evaluasi 

dilakukan menggunakan pretest dan postest untuk menilai peningkatan pemahaman peserta. Hasil menunjukkan 

peningkatan nilai rata-rata dari 70,22 (pretest) menjadi 77,33 (postest). Dapat disimpulkan bahwa penyuluhan dan 

penggunaan buku saku sebagai media edukasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta Prolanis terkait deteksi 
dini kelainan gigi dan mulut. 
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ABSTRACT 

 
Oral health problems are often neglected, particularly among patients with chronic diseases such as Prolanis participants, 

despite evidence showing that oral disorders can exacerbate systemic conditions like diabetes and hypertension. Low 

utilization of dental health services is partly due to the perception that oral issues are minor, as well as a lack of 

understanding of their broader health impacts. The limited availability of practical educational tools also poses a challenge 

to increasing patient awareness and engagement. This activity aimed to introduce a simple self-examination pocketbook 

for oral health disorders as a preventive educational tool to improve awareness and early detection among Prolanis 

members. The methods included health education sessions, Q&A discussions, and hands-on self-examination practice using 

basic tools guided by the pocketbook. A total of 15 Prolanis participants took part in this activity. Evaluation was conducted 

using pre-test and post-test assessments to measure improvement in participant understanding. The results showed an 

increase in the average score from 70.22 (pre-test) to 77.33 (post-test). It can be concluded that the educational session 

and use of the pocketbook were effective in enhancing Prolanis participants’ knowledge regarding early detection of oral 

and dental problems. 

 

Keywords: Chandra Brata Medika Plaza Clinic; dental and oral health;pocket book; prolanis; self-examination  

 
PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan umum yang berperan penting dalam 

menunjang kualitas hidup individu. Masalah gigi dan mulut tidak hanya menimbulkan gangguan lokal seperti 

nyeri, kesulitan makan, dan gangguan bicara, tetapi juga berpotensi memicu dampak sistemik melalui 

mekanisme infeksi dan peradangan kronis yang memengaruhi status kesehatan secara keseluruhan1. Penelitian 

menunjukkan bahwa infeksi periodontal kronis dapat meningkatkan risiko penyakit sistemik seperti penyakit 

kardiovaskular, diabetes mellitus, bahkan gangguan pernapasan2,3.  

Di Indonesia, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut masih 

tergolong rendah4. Survei Riskesdas 2018 mencatat bahwa lebih dari 57,6% penduduk Indonesia mengalami 

masalah gigi dan mulut, namun hanya sekitar 10,2% yang mendapatkan perawatan oleh tenaga kesehatan gigi5. 

Rendahnya kunjungan ke fasilitas kesehatan gigi ini antara lain disebabkan oleh persepsi masyarakat yang 

menganggap bahwa gangguan gigi dan mulut adalah hal sepele, serta kurangnya pemahaman mengenai 

konsekuensi sistemik dari gangguan tersebut, khususnya jika terjadi bersamaan dengan penyakit kronis seperti 

hipertensi atau diabetes mellitus6. 

Sejumlah penelitian telah menunjukkan adanya hubungan yang erat antara penyakit kronis dengan 

kondisi kesehatan rongga mulut. Salah satu studi menyebutkan bahwa pasien dengan penyakit kronis, khususnya 

diabetes mellitus dan hipertensi, memiliki tingkat prevalensi gangguan oral yang cukup tinggi, seperti 

periodontitis, gingivitis, maupun karies. Temuan ini menegaskan bahwa aspek kesehatan gigi dan mulut masih 

kurang menjadi prioritas dalam manajemen penyakit kronis7. Hal ini juga tercermin dalam pelaksanaan Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis), di mana fokus utama intervensi masih didominasi oleh pengelolaan 

penyakit sistemik, sementara kesehatan gigi dan mulut kerap kali terabaikan. 

Klinik Chandra Brata Medika Plaza sebagai salah satu fasilitas layanan kesehatan yang terlibat dalam 

program Prolanis menghadapi tantangan serupa. Banyak anggota Prolanis yang tidak rutin melakukan 
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pemeriksaan gigi dan mulut, baik karena keterbatasan informasi maupun kurangnya media edukasi yang praktis 

dan mudah dipahami. Berdasarkan hasil identifikasi awal terhadap 15 anggota Prolanis, seluruh peserta 

menyatakan tidak rutin melakukan pemeriksaan gigi dan mulut. Hal tersebut berkaitan dengan keterbatasan 

informasi mengenai kesehatan gigi dan mulut serta kebutuhan akan media edukasi yang praktis dan mudah 

dipahami. Kurangnya pemahaman tersebut dapat meningkatkan risiko terjadinya masalah dan komplikasi 

lanjutan, terutama pada individu dengan penyakit kronis. Penyakit periodontal juga dapat berhubungan dengan 

kondisi sistemik dan berpotensi memperburuk pengendalian penyakit kronis yang sudah ada³. Sebagai respons 

terhadap permasalahan tersebut, dirancanglah buku saku pemeriksaan mandiri kelainan gigi dan mulut 

sederhana sebagai media edukasi preventif yang bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan mulut di 

kalangan peserta Prolanis. Buku saku ini memberikan panduan praktis kepada pasien mengenai cara mengenali 

gejala awal kelainan gigi dan mulut secara mandiri, seperti sariawan, radang gusi, atau karies, serta langkah 

awal yang dapat dilakukan sebelum memeriksakan diri ke dokter gigi. Dengan demikian, media ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat informasi, tetapi juga sebagai alat pemberdayaan yang mendorong pasien untuk lebih 

proaktif dalam menjaga kesehatannya8. 

Implementasi buku saku ini sejalan dengan kebijakan nasional dalam upaya promotif dan preventif di 

bidang kesehatan. Pemerintah mendorong peningkatan literasi kesehatan masyarakat melalui berbagai media 

yang mudah diakses dan dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat, salah satunya melalui media cetak seperti 

buku saku9. Melalui pendekatan ini, diharapkan peserta Prolanis dapat meningkatkan kesadaran serta 

kemampuan dalam mendeteksi dini gangguan gigi dan mulut yang dapat dicegah, sehingga berdampak pada 

pengurangan beban pelayanan dan peningkatan efisiensi klinik secara keseluruhan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

memperkenalkan buku saku pemeriksaan mandiri kelainan gigi dan mulut sederhana sebagai media edukasi 

bagi anggota Prolanis, guna meningkatkan kesadaran dan kemampuan deteksi dini terhadap masalah kesehatan 

gigi dan mulut. 

METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Klinik Chandra Brata Medika Plaza (CBMP) Sleman 

Yogyakarta dengan peta lokasi PKM seperti pada gambar 1 telah dilakukan. Kegiatan dilakukan dalam beberapa 

tahap. Tahap awal (perencanaan) dengan melakukan survei tempat dan analisis permasalahan di lokasi PKM. 

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan, klinik CBMP berada di wilayah Ngaglik, Sleman Yogyakarta. 

Jarak tempuh ke Universitas Muhammadiyah Yogyakarta sekitar 16,6 km dengan waktu tempuh kira-kira 38 

menit seperti yang terlihat pada gambar 1. Klinik CBMP terletak di Jalan Kaliurang KM 9,3 Gandok Sinduharjo 

Ngaglik Sleman (Gambar. 2) merupakan klinik BPJS yang memiliki program prolanis dan aktif mengadakan 

pertemuan rutin setiap bulan dengan anggotanya. 
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Kegiatan PKM ini telah dilaksanakan pada hari Minggu, 9 Maret 2025, dimulai dari jam 08.00 hingga 

jam 10.00. Berita terkait PKM ini telah diberitakan di media massa kumparan dengan link sebagai berikut: 

https://kumparan.com/umylpm/fkg-umy-gelar-edukasi-pemeriksaan-mandiri-kesehatan-gigi-untuk-kelompok-

prolanis-24hFVnn8urr 

 
Gambar 1. Peta Lokasi PKM di Klinik CBMP Seman Yogyakarta 

 
Gambar 2. Peta Jarak Lokasi Klinik CBMP ke UMY 

 

Khalayak Sasaran 

Sasaran pelaksanaan PKM di Klinik CBMP adalah anggota prolanis yang terdaftar di klinik CBMP. 

Kegiatan yang diberikan berupa penyuluhan dan memperkenalkan buku saku pemeriksaan mandiri kelainan gigi 

dan mulut sederhana. Penyampaian materi penyuluhan dengan menggunakan PPT. Materi penyuluhan berisi 

tentang alat-alat sederhana yang digunakan untuk pemeriksaan mandiri, macam-macam dan gambar kasus 

penyakit gigi mulut sederhana yang dapat diidentifikasi secara mandiri dan ciri-ciri dari penyakit gigi mulut 

sederhana yang sering ditemukan. Setiap peserta pada kegiatan ini akan mendapatkan 1 set alat diagnostik 

sederhana, berupa kaca mulut, sonde dan pinset; 1 set alat kebersihan gigi dan mulut terdiri sikat gigi dan pasta 

gigi serta buku saku sebagai panduan dalam pemeriksaan mandiri.  Peserta pelatihan yang terlibat pada PKM 

sebanyak 15 orang peserta anggota Prolanis, dengan dokumentasi kegiatan seperti terlihat pada Gambar 3. 

https://kumparan.com/umylpm/fkg-umy-gelar-edukasi-pemeriksaan-mandiri-kesehatan-gigi-untuk-kelompok-prolanis-24hFVnn8urr
https://kumparan.com/umylpm/fkg-umy-gelar-edukasi-pemeriksaan-mandiri-kesehatan-gigi-untuk-kelompok-prolanis-24hFVnn8urr
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Gambar 3. Penyampaian materi dan Penjelasan Tim Pengabdian 

Metode Kegiatan 

Metode pelaksanaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan dari pengabdian ini dengan cara sosialisasi 

dan edukasi melalui penyuluhan. Pada hari pelaksanaan, seluruh peserta kegiatan dikumpulkan di aula klinik. 

Penyuluhan kepada peserta Prolanis disampaikan secara interaktif menggunakan presentasi melalui PPT dan 

alat peraga yang digunakan untuk mengidentifikasi kelainan gigi mulut sederhana yang sering ditemukan.  

Kegiatan PKM ini diawali dengan memberikan pre-test yang bertujuan untuk mengukur tingkat 

pemahaman awal peserta dalam mengenali kelainan gigi mulut sederhana yang sering dihadapi sehari-hari 

sebelum pemberian intervensi (penyuluhan). Pre-test terdiri 10 pertanyaan yang dikerjakan dalam waktu 10-15 

menit. Setelah peserta mengerjakan pre-test, selanjutnya dilakukan pemberian  materi penyuluhan dengan 

menggunakan PPT. Setelah pemberian materi penyuluhan selesai, peserta diberi kesempatan untuk tanya jawab 

terkait materi yang sudah diberikan atau pun masalah gigi mulut sehari-hari yang sering dikeluhkan peserta atau 

anggota keluarganya (Gambar 4). Kegiatan diakhiri dengan pemberian soal post test yang isinya sama dengan 

materi saat pre-test.  

 
Gambar 4. Forum Grup Discussion 

 

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dari kegiatan PKM di Klinik CBMP dengan membandingkan nilai pre-test dan 

post-test dari 10 pertanyaan yang diberikan kepada peserta. Tujuannya menilai tingkat pemahaman peserta 

sebelum dan setelah intervensi pemberian materi. Kegiatan dikatakan berhasil jika terdapat peningkatan nilai 

post-test dibandingkan nilai pre-test. Hasil tersebut kemudian dianalisis. 
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Metode Evaluasi 

Metode evaluasi kegiatan PKM ini dengan mengukur tingkat pemahaman peserta pelatihan terkait  

penyakit gigi mulut sederhana yang sering ditemukan, mengenali tanda-tanda penyakit gigi mulut sederhana, 

dan melakukan identifikasi mandiri berdasarkan tanda-tanda dengan menggunakan buku saku sebagai panduan 

dalam pemeriksaan. Tingkat pengetahuan diukur dengan pemberian pre-test sebelum materi penyuluhan 

diberikan, terdiri 10 soal sesuai materi yang akan diberikan saat penyuluhan. Materi tersebut mencakup fungsi 

gigi, penyakit gigi mulut yang dapat terdeteksi dari indra penciuman, bagian gigi yang sensitive akibat menyikat 

gigi yang salah, ciri-ciri penyakit gusi berdarah, ciri-ciri gigi berlubang, bagian-bagian gigi, cara mengatasi 

masalah gigi mulut, cara mencegah penyakit gigi mulut, dan perawatan gigi mulut jika sudah bermasalah. 

Setelah diberikan penyuluhan selanjutnya dilakukan diskusi (FGD) untuk memastikan pemahaman peserta 

terkait materi yang disampaikan dan penggunaan buku saku. Selanjutnya dilakukan post-test. Hasil pre-test dan 

post test dibandingkan dan dievaluasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat dengan sasaran anggota Prolanis di Klinik CBMP Ngaglik Sleman telah 

selesai dilaksanakan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

peserta Prolanis terhadap pentingnya deteksi dini kelainan gigi dan mulut melalui media edukasi berupa buku 

saku. Untuk mengevaluasi efektivitas intervensi yang diberikan, dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan 

peserta sebelum dan sesudah kegiatan menggunakan instrumen pre-test dan post-test. 

Hasil evaluasi tersebut kemudian dianalisis untuk melihat adanya perubahan skor pengetahuan sebagai 

indikator pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. Tabel berikut menyajikan perbandingan nilai 

pre-test dan post-test dari 15 peserta yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan PKM di klinik CBMP. 

Tabel 1. Perubahan Pengetahuan tentang Kesehatan Gigi dan Mulut Sebelum dan Sesudah Edukasi pada  

Peserta Prolanis di Klinik CBMP Sleman 

 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta Prolanis setelah diberikan 

intervensi berupa penyuluhan dan penggunaan buku saku pemeriksaan mandiri kelainan gigi dan mulut. 

Berdasarkan Tabel 1, total skor jawaban dari 15 peserta untuk 10 pertanyaan meningkat dari 1080 (pre-test) 

menjadi 1160 (post-test). Hal ini menunjukkan adanya pergeseran positif dalam pemahaman peserta mengenai 

pentingnya mendeteksi secara dini gejala-gejala kelainan gigi dan mulut. Peningkatan nilai rata-rata dari 70,22 
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menjadi 77,33, atau sebesar 10,13%, mengindikasikan bahwa penggunaan buku saku sebagai media edukasi 

dapat mempermudah peserta dalam memahami informasi serta menginternalisasi langkah-langkah pemeriksaan 

mandiri secara praktis dan aplikatif10 .Hal ini sangat relevan, mengingat mayoritas peserta Prolanis adalah 

penderita penyakit kronis seperti diabetes dan hipertensi, yang berisiko tinggi mengalami gangguan periodontal 

dan lesi oral lainnya. Edukasi yang diberikan secara langsung melalui penyuluhan, ditambah media visual 

seperti buku saku, memperkuat daya ingat dan meningkatkan retensi informasi11. Metode ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan literasi kesehatan, terutama pada kelompok usia lanjut dan populasi dengan akses terbatas 

terhadap informasi kesehatan gigi dan mulut12. 

Peningkatan ini mencerminkan efektivitas buku saku sebagai media edukasi. Buku saku menyediakan 

informasi yang ringkas, mudah dipahami, dan aplikatif, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan peserta dalam 

melakukan deteksi dini terhadap kelainan gigi dan mulut, seperti perubahan warna mukosa, pembengkakan gusi, 

hingga lesi yang tidak sembuh. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

penggunaan daily book atau buku saku promotif pada pasien Prolanis dapat meningkatkan pemahaman terhadap 

pentingnya perawatan preventif dan manajemen penyakit kronis secara menyeluruh9 . 

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian lain yang menekankan bahwa edukasi berbasis media cetak 

sederhana, seperti leaflet atau booklet, mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap pasien terhadap kesehatan 

gigi dan mulut, terutama pada populasi usia lanjut dan penderita penyakit kronis11. Lebih lanjut, Selain 

disebutkan bahwa media edukasi berbasis booklet dapat membantu meningkatkan pengetahuan lansia terkait 

kebersihan gigi dan mulut13. Pendapat serupa juga menyatakan bahwa media visual edukatif, seperti buku saku 

dengan gambar dan instruksi, lebih mudah diterima dan diingat oleh pasien dengan latar belakang pendidikan 

rendah14. 

Selain menjadi media edukasi, buku saku juga berperan sebagai alat monitoring mandiri yang 

memfasilitasi peserta dalam mengenali gejala awal kelainan gigi dan mulut, tanpa harus menunggu kunjungan 

ke fasilitas kesehatan. Hal ini sangat penting terutama bagi peserta Prolanis yang umumnya memiliki 

keterbatasan waktu, akses, dan kemampuan ekonomi untuk pemeriksaan rutin. Buku saku memberikan panduan 

praktis dalam bentuk visual sederhana yang memudahkan pengguna dalam mengamati perubahan yang terjadi 

di rongga mulut9. Intervensi seperti ini dinilai efisien dan hemat biaya, serta dapat meningkatkan self-awareness 

dan keterlibatan pasien dalam menjaga kesehatannya. Selain itu booklet pemeriksaan mandiri mampu 

meningkatkan frekuensi pemeriksaan mandiri oleh pasien diabetes dalam edukasi dan monitoring mandiri pada 

kesehatan gigi dan mulut15. Pendapat serupa yang menegaskan bahwa media edukasi berbasis buku saku yang 

bersifat individual dan mudah dibawa kemana-mana sangat efektif pada populasi lansia dan penderita penyakit 

kronis karena dapat digunakan berulang kali dan disesuaikan dengan waktu luang masing-masing individu16. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan bahwa penyuluhan dan penggunaan buku saku pada anggota Prolanis di Klinik 

Chandra Brata Medika Plaza sebagai media edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta 

terkait deteksi dini kelainan gigi dan mulut. Peningkatan nilai pengetahuan sebesar 10,13% menunjukkan bahwa 

intervensi ini memberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta. Temuan ini mendukung bahwa buku 

saku merupakan salah satu bentuk intervensi promotif dan preventif yang efektif, praktis, serta terjangkau. 

Dengan kelebihan tersebut, buku saku dinilai layak untuk diterapkan secara lebih luas, khususnya pada 

kelompok berisiko tinggi seperti pasien dengan penyakit kronis, guna mendukung upaya pengelolaan kesehatan 

secara holistik. 
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